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Info Artikel Abstrak. Transformasi digital yang terjadi dalam dunia pendidikan telah mengubah

cara mahasiswa memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi dalam proses
Sejarah Artikel: pembelajaran. Kemampuan literasi digital menjadi salah satu kompetensi yang penting
Diterima: dimiliki mahasiswa, khususnya pada program studi pendidikan vokasional yang
213:21512026 menuntut penguasaan teknologi dan kemampuan belajar mandiri. Penelitian ini
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Disetujui: dan produktivitas akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Desain
25 Juni 2026 Fashion Universitas Aufa Royhan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei eksplanatori. Sampel penelitian berjumlah 120 mahasiswa yang
dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui
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University Students produktivitas akademik mahasiswa ( = 0,486; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan

bahwa semakin baik kemampuan literasi digital mahasiswa, semakin tinggi tingkat
kemandirian belajar dan produktivitas akademiknya. Oleh karena itu, penguatan
literasi digital perlu menjadi perhatian dalam pengembangan kurikulum dan proses
pembelajaran pada pendidikan vokasional.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital yang berlangsung dalam beberapa dekade terakhir telah
membawa perubahan yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor
pendidikan tinggi. Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan
mahasiswa memperoleh akses informasi yang lebih luas, cepat, dan tidak terbatas oleh
ruang maupun waktu. Aktivitas pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada dosen dan
sumber belajar konvensional kini berkembang menjadi pembelajaran yang lebih fleksibel,
kolaboratif, dan berbasis teknologi. Berbagai platform pembelajaran daring,
perpustakaan digital, media sosial edukatif, serta aplikasi pendukung akademik telah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan mahasiswa modern (Ng, 2012;
Spante et al., 2018).

Perubahan tersebut menuntut mahasiswa untuk tidak hanya mampu menggunakan
teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan dalam memahami, menyeleksi, dan
memanfaatkan informasi secara bijaksana. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi
salah satu kompetensi yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu. Literasi
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digital tidak sekadar berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat komputer
atau telepon pintar, melainkan mencakup kemampuan berpikir kritis dalam mengakses,
mengevaluasi, mengelola, serta mengomunikasikan informasi melalui media digital
secara efektif dan bertanggung jawab (Gilster, 1997; Martin & Grudziecki, 2006).
Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi digital yang baik akan lebih mudah beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan mampu memanfaatkan berbagai sumber belajar
digital untuk mendukung keberhasilan akademiknya.

Dalam lingkungan pendidikan tinggi, literasi digital telah berkembang menjadi
salah satu indikator kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-
21. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, keterampilan pemecahan masalah,
kreativitas, dan kemampuan belajar sepanjang hayat (Tang & Chaw, 2016; Shopova,
2014). Mahasiswa yang mampu memanfaatkan teknologi secara optimal cenderung
memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber pengetahuan sehingga dapat
memperkaya pemahaman mereka terhadap materi perkuliahan. Sebaliknya, keterbatasan
literasi digital dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memilah
informasi yang valid dan relevan untuk kebutuhan akademik (Falloon, 2020; Van Laar et
al,, 2021; Zhao et al., 2022).

Di era digital saat ini, mahasiswa tidak lagi bergantung sepenuhnya pada dosen
sebagai sumber utama pengetahuan. Mereka dituntut untuk lebih aktif dalam mencari
informasi, mengeksplorasi berbagai sumber belajar, dan mengembangkan kompetensi
secara mandiri. Kondisi tersebut menjadikan kemandirian belajar sebagai salah satu
faktor penting dalam keberhasilan akademik mahasiswa (Firat & Bozkurt, 2021; Rahman
etal., 2023). Kemandirian belajar merupakan kemampuan individu untuk merencanakan,
melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan belajarnya sendiri tanpa
bergantung secara berlebihan pada bantuan orang lain (Zimmerman, 2002). Mahasiswa
yang memiliki kemandirian belajar tinggi umumnya lebih mampu mengatur waktu,
menentukan strategi belajar yang sesuai, serta memiliki motivasi intrinsik yang kuat
dalam mencapai tujuan akademik.

Hubungan antara literasi digital dan kemandirian belajar menjadi semakin relevan
seiring meningkatnya penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Kemampuan
mengakses berbagai sumber belajar digital memungkinkan mahasiswa untuk belajar
secara lebih fleksibel dan mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh Prior et al. (2016)
menunjukkan bahwa literasi digital memiliki kontribusi positif terhadap kemampuan
belajar mandiri mahasiswa karena mempermudah mereka dalam memperoleh informasi,
mengelola pengetahuan, dan menyelesaikan berbagai tugas akademik. Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat literasi digital mahasiswa, semakin besar pula peluang mereka
untuk mengembangkan perilaku belajar yang mandiri dan bertanggung jawab.

Selain berpengaruh terhadap kemandirian belajar, literasi digital juga berpotensi
meningkatkan produktivitas akademik mahasiswa. Produktivitas akademik dapat
diartikan sebagai kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan keluaran akademik yang
berkualitas, seperti penyelesaian tugas tepat waktu, pencapaian prestasi belajar,
partisipasi dalam kegiatan ilmiah, maupun kemampuan menghasilkan karya akademik
lainnya (Creswell, 2014). Dalam lingkungan pembelajaran yang semakin terdigitalisasi,
mahasiswa yang mampu memanfaatkan teknologi secara efektif cenderung lebih
produktif karena memiliki akses yang lebih cepat terhadap informasi, perangkat
kolaborasi, serta berbagai aplikasi yang mendukung penyelesaian tugas akademik
(Alenezi, 2023; Purnama et al., 2024).

Pemanfaatan teknologi digital yang tepat juga dapat membantu mahasiswa
meningkatkan efisiensi dalam proses belajar. Berbagai aplikasi pengolah data, perangkat
lunak presentasi, sistem manajemen pembelajaran, dan platform komunikasi daring
memungkinkan mahasiswa bekerja secara lebih terorganisir dan produktif. Hasil
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penelitian Rodriguez-de-Dios et al. (2018) menunjukkan bahwa kompetensi digital yang
baik berhubungan dengan peningkatan efektivitas pembelajaran serta pencapaian
akademik mahasiswa. Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai
keterampilan teknis, tetapi juga sebagai modal penting dalam meningkatkan performa
akademik di perguruan tinggi.

Pada Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion Universitas Aufa
Royhan, penguasaan teknologi digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari.
Mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep dasar desain busana, tetapi juga
dituntut untuk menguasai berbagai perangkat lunak desain, aplikasi ilustrasi digital,
pengelolaan portofolio elektronik, serta pemanfaatan media digital dalam pengembangan
produk fashion. Keterampilan tersebut menjadi bagian penting dalam mempersiapkan
lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja dan industri kreatif yang semakin
terdigitalisasi. Oleh sebab itu, tingkat literasi digital mahasiswa memiliki peran strategis
dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran pada program studi ini.

Meskipun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital oleh sebagian mahasiswa masih belum sepenuhnya diarahkan pada
aktivitas akademik. Penggunaan media sosial, hiburan digital, dan aktivitas non-
pembelajaran lainnya masih mendominasi waktu penggunaan perangkat digital. Kondisi
ini berpotensi mengurangi efektivitas pemanfaatan teknologi sebagai sarana
pengembangan kompetensi akademik. Di sisi lain, terdapat perbedaan kemampuan
mahasiswa dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital yang
dapat memengaruhi tingkat kemandirian belajar maupun produktivitas akademik
mereka.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara literasi digital dan
hasil belajar mahasiswa. Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh
literasi digital terhadap kemandirian belajar dan produktivitas akademik mahasiswa
pada program studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion masih relatif terbatas.
Padahal, karakteristik pembelajaran vokasional yang menekankan penguasaan
keterampilan praktis berbasis teknologi menjadikan kajian ini penting untuk dilakukan.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai peran
literasi digital dalam mendukung keberhasilan pembelajaran mahasiswa vokasional.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh literasi digital terhadap
kemandirian belajar dan produktivitas akademik secara simultan pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion. Kajian mengenai hubungan ketiga
variabel tersebut pada konteks pendidikan vokasional, khususnya bidang desain fashion,
masih relatif terbatas sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris dalam pengembangan pembelajaran vokasional berbasis teknologi digital

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
literasi digital terhadap kemandirian belajar dan produktivitas akademik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion Universitas Aufa Royhan. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, sekaligus menjadi masukan bagi institusi pendidikan
tinggi dalam meningkatkan kompetensi literasi digital mahasiswa guna menghadapi
tantangan pendidikan dan dunia kerja pada era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan
desain penelitian eksplanatori (explanatory research). Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif
melalui data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan serta
memperoleh gambaran empiris mengenai pengaruh literasi digital terhadap kemandirian
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belajar dan produktivitas akademik mahasiswa (Creswell & Creswell, 2018). Sementara
itu, desain penelitian eksplanatori digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat
antara variabel independen dan variabel dependen berdasarkan data yang diperoleh dari
responden, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola
hubungan yang terjadi dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi (Sugiyono, 2022).

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion
Universitas Aufa Royhan pada semester genap Tahun Akademik 2025/2026. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik program studi yang memiliki keterkaitan
erat dengan pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran, mulai dari
pencarian referensi desain, penggunaan perangkat lunak desain fashion, hingga
penyusunan portofolio digital. Populasi penelitian terdiri atas seluruh mahasiswa aktif
Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion yang terdaftar pada tahun
akademik tersebut. Dari populasi yang ada, ditetapkan sampel sebanyak 120 mahasiswa
yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Teknik ini digunakan
agar setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai
responden sekaligus memastikan keterwakilan mahasiswa dari setiap angkatan secara
proporsional (Cochran, 1977; Arikunto, 2019).

Penelitian ini melibatkan satu variabel independen dan dua variabel dependen.
Variabel independen adalah literasi digital (X), sedangkan variabel dependen terdiri atas
kemandirian belajar (Y;) dan produktivitas akademik (Y;). Literasi digital didefinisikan
sebagai kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, mengelola,
menciptakan, dan mengomunikasikan informasi melalui teknologi digital secara efektif,
kritis, dan bertanggung jawab (Ng, 2012; Spante et al, 2018). Kemandirian belajar
merupakan kemampuan mahasiswa untuk mengelola proses pembelajarannya secara
mandiri melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi
terhadap aktivitas belajar yang dilakukan (Zimmerman, 2002). Adapun produktivitas
akademik merujuk pada tingkat kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
akademik, mencapai target pembelajaran, menghasilkan karya akademik, serta
menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan akademik selama proses perkuliahan
berlangsung (Schunk & Greene, 2018).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen penelitian berupa angket
tertutup yang disusun berdasarkan skala Likert lima tingkat. Skala yang digunakan terdiri
atas pilihan jawaban sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4), dan
sangat setuju (5). Penggunaan skala Likert dipilih karena mampu mengukur sikap,
persepsi, dan pandangan responden terhadap fenomena yang diteliti secara lebih
sistematis (Likert, 1932). Instrumen literasi digital dikembangkan berdasarkan beberapa
dimensi utama yang meliputi kemampuan mengakses informasi digital, mengevaluasi
informasi, menciptakan konten digital, menjaga keamanan digital, serta melakukan
komunikasi digital secara efektif (European Commission, 2018). Instrumen kemandirian
belajar mencakup indikator perencanaan belajar, pengaturan diri (self-regulation),
disiplin belajar, tanggung jawab akademik, dan evaluasi diri. Sementara itu, instrumen
produktivitas akademik disusun berdasarkan indikator penyelesaian tugas akademik,
pemanfaatan waktu belajar, keterlibatan dalam kegiatan akademik, kualitas hasil belajar,
dan pencapaian target akademik.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, seluruh instrumen terlebih dahulu
diuji coba kepada 30 mahasiswa yang memiliki karakteristik serupa dengan responden
penelitian. Uji coba dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu
mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat dan konsisten. Uji validitas instrumen
dilakukan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson dengan
membandingkan nilai koefisien korelasi setiap item terhadap nilai r tabel pada taraf
signifikansi 5% (Ghozali, 2021). Item instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien
korelasinya lebih besar daripada nilai r tabel. Selanjutnya, reliabilitas instrumen
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dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 yang menunjukkan tingkat
konsistensi internal yang baik (Hair et al., 2019).

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26. Tahap awal analisis dilakukan melalui
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi data
pada masing-masing variabel penelitian. Statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata
(mean), simpangan baku (standard deviation), nilai minimum, nilai maksimum, serta
distribusi frekuensi responden (Field, 2018). Analisis deskriptif ini bertujuan
memberikan gambaran umum mengenai tingkat literasi digital, kemandirian belajar, dan
produktivitas akademik mahasiswa.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui
serangkaian uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model regresi yang
digunakan. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance guna memastikan tidak
terdapat hubungan yang terlalu kuat antarvariabel independen. Selain itu, uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians
residual pada model regresi. Pemenuhan asumsi klasik merupakan syarat penting agar
hasil analisis regresi dapat diinterpretasikan secara valid dan tidak bias (Gujarati &
Porter, 2009; Ghozali, 2021).

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel literasi
digital terhadap kemandirian belajar dan produktivitas akademik mahasiswa baik secara
parsial maupun simultan. Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh masing-masing variabel, sedangkan uji simultan (uji F) digunakan untuk
menguji pengaruh variabel secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Hair et al.,
2019). Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi variabel literasi digital dalam menjelaskan variasi kemandirian belajar dan
produktivitas akademik mahasiswa. Seluruh pengujian statistik dilakukan pada tingkat
signifikansi 0,05 atau tingkat kepercayaan sebesar 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 120 mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan
Vokasional Desain Fashion Universitas Aufa Royhan yang dipilih sebagai responden
penelitian. Seluruh responden telah mengikuti proses pembelajaran berbasis teknologi
digital sehingga dianggap memiliki pengalaman yang memadai dalam menggunakan
berbagai media dan platform digital untuk mendukung aktivitas akademik. Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

1 Laki-laki 1 0,83
2 Perempuan 119 99,2
Jumlah 120 100

Sumber: Data Primer Diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 119 orang atau 99,2%, sedangkan responden laki-laki hanya
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berjumlah 1 orang atau 0,83%. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa Program Studi
Pendidikan Vokasional Desain Fashion masih didominasi oleh mahasiswa perempuan.
Kondisi ini merupakan fenomena yang umum ditemukan pada program studi yang
berorientasi pada bidang desain busana dan industri fashion.

Dominasi mahasiswa perempuan dalam penelitian ini memberikan gambaran
bahwa minat terhadap bidang desain fashion masih lebih banyak diminati oleh
perempuan dibandingkan laki-laki. Meskipun demikian, keberadaan mahasiswa laki-laki
menunjukkan bahwa bidang fashion saat ini semakin terbuka bagi siapa saja tanpa
memandang gender. Perkembangan industri kreatif yang semakin dinamis juga membuka
peluang yang luas bagi seluruh individu untuk berkarier dan berinovasi dalam bidang
desain fashion.

Karakteristik responden yang didominasi oleh mahasiswa perempuan juga
memberikan konteks penting dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Mahasiswa
desain fashion pada umumnya memiliki intensitas penggunaan teknologi digital yang
cukup tinggi, terutama dalam mencari inspirasi desain, mengikuti perkembangan tren
fashion global, mengembangkan portofolio digital, hingga memanfaatkan media sosial
sebagai sarana promosi karya. Oleh karena itu, literasi digital menjadi kompetensi yang
sangat relevan bagi mahasiswa pada program studi ini.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data utama,
terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas guna memastikan bahwa
instrumen mampu mengukur variabel penelitian secara akurat dan konsisten. Uji validitas
dilakukan terhadap seluruh item pernyataan yang terdapat pada instrumen literasi
digital, kemandirian belajar, dan produktivitas akademik.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

. Jumlah Rentangr r Tabel (n=30;
Variabel Item Hitung @=0,05) Keterangan
Literasi Digital 15 0,421-0,784 0,361 Valid
Kemandirian 12 0,438 - 0,812 0,361 Valid
Belajar
Produktivitas .
Akademik 10 0,417 -0,776 0,361 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
literasi digital, kemandirian belajar, dan produktivitas akademik memiliki nilai koefisien
korelasi (r hitung) yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,361 pada taraf
signifikansi 5%. Nilai r hitung berkisar antara 0,417 hingga 0,812. Dengan demikian,
seluruh item instrumen dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk yang diteliti
secara tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki hubungan yang kuat
dengan skor total variabel sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data (Ghozali,
2021).

Selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen penelitian.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria
Literasi Digital 0,891 Reliabel
Kemandirian Belajar 0,874 Reliabel
Produktivitas Akademik 0,902 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. Variabel literasi digital memperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,891, variabel kemandirian belajar sebesar 0,874, dan variabel produktivitas
akademik sebesar 0,902. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik dan memenubhi kriteria reliabel.

Tingginya nilai Cronbach's Alpha mengindikasikan bahwa setiap item pernyataan dalam
instrumen memiliki konsistensi internal yang kuat dalam mengukur konstruk yang sama.
Dengan demikian, instrumen yang digunakan mampu menghasilkan data yang stabil dan
konsisten apabila digunakan pada responden dengan karakteristik yang serupa. Menurut Hair et
al. (2019), instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha di
atas 0,70, sedangkan nilai di atas 0,80 menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi.

Variabel produktivitas akademik memiliki nilai reliabilitas tertinggi yaitu 0,902, yang
menunjukkan bahwa item-item penyusun variabel tersebut memiliki tingkat konsistensi yang
sangat kuat. Selanjutnya, variabel literasi digital memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,891 dan
variabel kemandirian belajar sebesar 0,874 yang juga termasuk dalam kategori sangat reliabel.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian layak
digunakan untuk pengumpulan data karena telah memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas sebagai instrumen penelitian kuantitatif (Hair et al,, 2019).

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran umum mengenai kondisi
literasi digital, kemandirian belajar, dan produktivitas akademik mahasiswa Pendidikan
Vokasional Desain Fashion. Analisis ini memberikan informasi awal mengenai kecenderungan
jawaban responden terhadap setiap variabel yang diteliti.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel Mean SD Kategori
Literasi Digital 4,12 0,53 Tinggi
Kemandirian Belajar 4,05 0,56 Tinggi
Produktivitas Akademik 4,01 0,58 Tinggi
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada pada kategori tinggi.
Variabel literasi digital memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,12. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran. Mahasiswa mampu
mengakses informasi, menggunakan berbagai aplikasi digital, serta berkomunikasi melalui
media digital secara efektif.

Tingginya tingkat literasi digital mahasiswa dapat dipengaruhi oleh semakin luasnya
penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai generasi yang tumbuh di era digital,
mahasiswa terbiasa menggunakan internet dan perangkat digital untuk berbagai keperluan, baik
akademik maupun non-akademik. Namun demikian, hasil ini juga mengindikasikan bahwa
pemanfaatan teknologi telah mulai diarahkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan
pengembangan kompetensi profesional.
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Variabel kemandirian belajar memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,05 yang juga berada
pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam mengatur proses belajar secara mandiri. Mereka mampu menentukan target
belajar, mengelola waktu, serta mengevaluasi hasil belajar yang telah dicapai. Kondisi tersebut
menjadi indikator positif karena kemandirian belajar merupakan salah satu kompetensi penting
yang harus dimiliki mahasiswa pada pendidikan tinggi.

Sementara itu, produktivitas akademik memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,01. Meskipun
menjadi variabel dengan rata-rata terendah dibandingkan dua variabel lainnya, nilai tersebut
tetap berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum
mampu menyelesaikan tugas akademik, mengikuti kegiatan perkuliahan, dan mencapai target
pembelajaran dengan baik. Tingginya produktivitas akademik juga mengindikasikan bahwa
mahasiswa telah mampu memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mendukung
keberhasilan akademiknya.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda,
terlebih dahulu dilakukan serangkaian uji asumsi klasik. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi persyaratan statistik
sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara tepat dan tidak
menimbulkan bias dalam penarikan kesimpulan (Ghozali, 2021). Uji asumsi klasik yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Distribusi data yang normal menjadi salah satu syarat penting dalam analisis regresi
karena dapat memengaruhi ketepatan estimasi parameter yang dihasilkan. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 atau lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Kondisi
ini menunjukkan bahwa sebaran data responden relatif merata dan tidak mengalami
penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal.

Normalitas data yang terpenuhi mengindikasikan bahwa jawaban responden pada
variabel literasi digital, kemandirian belajar, dan produktivitas akademik memiliki pola
distribusi yang baik sehingga layak digunakan dalam analisis regresi. Hasil ini juga memperkuat
kualitas data penelitian karena menunjukkan bahwa data yang diperoleh mampu
merepresentasikan kondisi populasi secara memadai.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang sangat
kuat antarvariabel independen dalam model penelitian. Adanya multikolinearitas dapat
menyebabkan ketidakstabilan koefisien regresi sehingga memengaruhi interpretasi hasil
analisis (Hair et al., 2019).

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Literasi Digital 0,718 1,392
Kemandirian Belajar 0,718 1,392
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai tolerance sebesar
0,718 atau lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,392
yang masih jauh di bawah batas maksimum 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas dalam model penelitian. Tidak ditemukannya multikolinearitas
menunjukkan bahwa masing-masing variabel penelitian memiliki karakteristik yang berbeda
dan mampu menjelaskan variabel dependen secara independen. Dengan demikian, hubungan
antara literasi digital, kemandirian belajar, dan produktivitas akademik dapat dianalisis secara
lebih akurat tanpa adanya gangguan akibat korelasi yang terlalu tinggi antarvariabel.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya memiliki varians
residual yang konstan atau bersifat homoskedastis (Gujarati & Porter, 2009).

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser. Hasil analisis
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Tidak ditemukannya heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians
residual tersebar secara merata pada seluruh rentang data. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis
regresi linear berganda sehingga hasil pengujian hipotesis dapat dipercaya dan digunakan
sebagai dasar dalam pengambilan kesimpulan penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah seluruh asumsi klasik terpenuhi, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis
regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap kemandirian
belajar dan produktivitas akademik mahasiswa. Analisis regresi digunakan untuk mengukur
arah dan besarnya pengaruh antarvariabel yang diteliti sehingga dapat memberikan gambaran
empiris mengenai hubungan yang terjadi dalam model penelitian.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis
Variabel Beta thitung Sig.
Literasi Digital - Kemandirian Belajar 0,621 8,742 0,000
Literasi Digital — Produktivitas Akademik 0,547 7,918 0,000
Kemandirian Belajar —» Produktivitas Akademik 0,486 6,875 0,000
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa seluruh hubungan antarvariabel
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa seluruh hipotesis penelitian diterima. Pengaruh terbesar ditemukan
pada hubungan antara literasi digital dan kemandirian belajar dengan nilai koefisien beta
sebesar 0,621. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi digital
mahasiswa akan diikuti oleh peningkatan kemampuan belajar mandiri. Mahasiswa yang mampu
memanfaatkan teknologi digital secara optimal cenderung lebih aktif dalam mencari informasi,
mengembangkan strategi belajar, serta mengevaluasi hasil pembelajaran yang diperoleh.

Sementara itu, literasi digital juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
produktivitas akademik dengan nilai koefisien beta sebesar 0,547. Angka tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan digital menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan
mahasiswa dalam menyelesaikan berbagai aktivitas akademik. Semakin baik kemampuan
mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital, semakin tinggi pula tingkat produktivitas
akademik yang dicapai.
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Selain itu, kemandirian belajar juga menunjukkan pengaruh positif terhadap produktivitas
akademik dengan nilai beta sebesar 0,486. Hasil ini memperlihatkan bahwa mahasiswa yang
mampu mengelola proses pembelajaran secara mandiri memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk mencapai target akademik dan menyelesaikan tugas secara efektif.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi digital dan kemandirian belajar merupakan
faktor yang saling mendukung dalam meningkatkan produktivitas akademik mahasiswa.
Kemampuan digital yang baik akan memperkuat kemandirian belajar, sedangkan kemandirian
belajar yang tinggi akan berkontribusi pada peningkatan capaian akademik mahasiswa secara
keseluruhan.

Persamaan Regresi

Untuk mengetahui bentuk hubungan matematis antara variabel yang diteliti, dilakukan
penyusunan persamaan regresi berdasarkan nilai koefisien yang diperoleh dari hasil analisis
regresi linear. Persamaan regresi digunakan untuk menggambarkan arah serta besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, persamaan
regresi disusun untuk menjelaskan pengaruh literasi digital terhadap kemandirian belajar serta
pengaruh literasi digital dan kemandirian belajar terhadap produktivitas akademik mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y:=12,384+0,621X
Y,=10,215+ 0,547X + 0,486Y,

Persamaan pertama menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif
terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Nilai koefisien regresi sebesar 0,621 mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi digital akan meningkatkan kemandirian belajar
sebesar 0,621 satuan dengan asumsi variabel lain berada dalam kondisi konstan. Koefisien yang
bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital mahasiswa, maka
semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajarnya.

Sementara itu, persamaan kedua menunjukkan bahwa produktivitas akademik
mahasiswa dipengaruhi secara positif oleh literasi digital dan kemandirian belajar. Koefisien
regresi literasi digital sebesar 0,547 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi
digital akan meningkatkan produktivitas akademik mahasiswa. Selain itu, koefisien regresi
kemandirian belajar sebesar 0,486 mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
kemandirian belajar yang lebih tinggi cenderung memiliki produktivitas akademik yang lebih
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi digital dan kemandirian belajar merupakan faktor
penting yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas akademik mahasiswa Program
Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion Universitas Aufa Royhan.

UjiF

Setelah dilakukan pengujian secara parsial melalui uji t, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji simultan (uji F). Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
yang terdapat dalam model penelitian secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji pengaruh
simultan literasi digital dan kemandirian belajar terhadap produktivitas akademik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion Universitas Aufa Royhan. Pengujian
dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Hasil uji F disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji F
Model F Hitung Sig.
Regresi 81,427 0,000
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)
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Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 81,427 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak (fit) untuk
digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel penelitian. Hasil uji F menunjukkan
bahwa variabel literasi digital dan kemandirian belajar secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas akademik mahasiswa. Dengan demikian, model penelitian yang
dibangun mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara statistik dan dapat digunakan
untuk pengujian hipotesis penelitian.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang diteliti. Nilai koefisien
determinasi dinyatakan dalam bentuk R Square (R?).

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
Regresi 0,763 0,582 0,575
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,582. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebesar 58,2% variasi produktivitas akademik mahasiswa dapat
dijelaskan oleh variabel literasi digital dan kemandirian belajar yang terdapat dalam model
penelitian. Nilai tersebut termasuk dalam kategori cukup kuat untuk penelitian sosial dan
pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel yang diteliti memiliki kontribusi
yang substansial terhadap peningkatan produktivitas akademik mahasiswa. Dengan kata lain,
kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital serta mengelola proses
pembelajaran secara mandiri merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan
akademik mereka.

Sementara itu, sebesar 41,8% variasi produktivitas akademik dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor tersebut dapat berupa motivasi belajar,
dukungan keluarga, lingkungan akademik, kemampuan manajemen waktu, fasilitas
pembelajaran, kesiapan teknologi, maupun faktor psikologis lainnya. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu mempertimbangkan variabel-variabel tersebut untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas akademik
mahasiswa.

PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Digital terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemandirian belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion
Universitas Aufa Royhan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan
mahasiswa dalam mengakses, mengevaluasi, mengelola, dan memanfaatkan informasi digital,
maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mengatur dan mengendalikan proses
pembelajarannya secara mandiri. Literasi digital memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memperoleh sumber belajar yang lebih luas sehingga tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada dosen sebagai satu-satunya sumber pengetahuan.

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola belajar mahasiswa dari
pembelajaran yang bersifat teacher centered menuju student centered learning. Dalam kondisi
tersebut, mahasiswa dituntut memiliki kemampuan untuk mencari informasi secara mandiri,
menyeleksi sumber yang kredibel, serta mengintegrasikan informasi yang diperoleh ke dalam
proses pembelajaran. Kemampuan tersebut merupakan bagian penting dari literasi digital yang
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pada akhirnya mendorong terbentuknya perilaku belajar mandiri (Ng, 2012).

Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi digital tinggi umumnya lebih percaya diri dalam
mengeksplorasi berbagai sumber belajar, baik melalui jurnal elektronik, perpustakaan digital,
video pembelajaran, maupun platform pembelajaran daring. Ketersediaan berbagai sumber
tersebut memungkinkan mahasiswa menentukan sendiri strategi belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajar masing-masing. Kondisi ini secara tidak langsung meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengatur waktu belajar, menetapkan target akademik, dan
melakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Temuan ini sejalan dengan penelitian Aisyah
et al. (2022), Firat dan Bozkurt (2021), Rahman et al. (2023) serta Prior et al. (2016) yang
menyatakan bahwa literasi digital memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan self-
directed learning mahasiswa. Semakin baik kemampuan mahasiswa dalam menggunakan
teknologi digital, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mengelola proses
pembelajaran secara mandiri. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Tang dan Chaw (2016)
yang menjelaskan bahwa kompetensi digital merupakan salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan pembelajaran mandiri pada lingkungan pendidikan tinggi berbasis teknologi.

Pada Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion, pengaruh literasi digital
terhadap kemandirian belajar terlihat semakin nyata karena sebagian besar aktivitas
pembelajaran memanfaatkan teknologi digital. Mahasiswa tidak hanya menggunakan internet
untuk mencari referensi desain, tetapi juga mengoperasikan berbagai aplikasi desain fashion,
membuat portofolio digital, serta mengikuti perkembangan tren industri kreatif melalui
berbagai platform digital. Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi tersebut mendorong
mahasiswa menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajarannya
sendiri.

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital tidak hanya berdampak pada
aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk karakter
pembelajar yang mandiri, adaptif, dan mampu belajar sepanjang hayat (lifelong learner). Oleh
karena itu, pengembangan program literasi digital di perguruan tinggi perlu menjadi perhatian
utama sebagai upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran mahasiswa.

Pengaruh Literasi Digital terhadap Produktivitas Akademik Mahasiswa

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas akademik mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki kemampuan digital yang baik cenderung lebih efektif dalam menyelesaikan tugas
akademik, memanfaatkan waktu belajar, serta menghasilkan luaran akademik yang berkualitas.

Dalam lingkungan pendidikan modern, hampir seluruh aktivitas akademik telah
terintegrasi dengan teknologi digital. Mulai dari pencarian referensi ilmiah, penyusunan laporan,
presentasi tugas, komunikasi akademik, hingga pengumpulan tugas dilakukan melalui platform
digital. Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi secara efektif
menjadi faktor penting yang menentukan tingkat produktivitas akademiknya (Spante et al,
2018).

Mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang tinggi umumnya mampu memperoleh
informasi yang relevan dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan mahasiswa yang memiliki
kemampuan digital rendah. Mereka juga lebih terampil dalam menggunakan perangkat lunak
pendukung pembelajaran, mengelola dokumen akademik, serta memanfaatkan berbagai
aplikasi produktivitas yang membantu penyelesaian tugas secara lebih efisien. Kondisi tersebut
memberikan keuntungan dalam meningkatkan kualitas maupun kuantitas hasil akademik yang
dicapai.

Selain meningkatkan efisiensi kerja akademik, literasi digital juga membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menilai kualitas informasi yang diperoleh
dari internet. Kemampuan ini sangat penting mengingat derasnya arus informasi digital yang
tidak seluruhnya memiliki tingkat validitas yang baik. Mahasiswa yang memiliki literasi digital
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tinggi cenderung lebih selektif dalam memilih referensi sehingga dapat menghasilkan karya
akademik yang lebih berkualitas dan berbasis bukti ilmiah yang kuat (Martin & Grudziecki,
2006).

Hasil penelitian ini mendukung temuan Alenezi (2023), Zhao et al. (2022), Purnama et al.
(2024) dan Rodriguez-de-Dios et al. (2018) yang menemukan bahwa kompetensi digital
memiliki hubungan positif dengan performa akademik mahasiswa. Penelitian Shopova (2014)
juga menjelaskan bahwa literasi digital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran dan keberhasilan akademik mahasiswa di perguruan tinggi.

Pada mahasiswa Pendidikan Vokasional Desain Fashion, produktivitas akademik tidak
hanya diukur dari nilai perkuliahan, tetapi juga dari kemampuan menghasilkan desain, proyek
kreatif, portofolio digital, serta berbagai karya inovatif lainnya. Oleh karena itu, penguasaan
teknologi digital menjadi modal yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan mahasiswa
dalam menyelesaikan berbagai tuntutan akademik maupun profesional di masa mendatang.

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Produktivitas Akademik Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas akademik mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mampu mengatur, mengendalikan, dan mengevaluasi proses belajarnya secara
mandiri cenderung memiliki produktivitas akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
yang masih bergantung pada arahan eksternal.

Kemandirian belajar merupakan salah satu karakteristik penting yang harus dimiliki
mahasiswa pada jenjang pendidikan tinggi. Berbeda dengan pendidikan menengah yang masih
banyak bergantung pada pengawasan guru, pembelajaran di perguruan tinggi menuntut
mahasiswa untuk memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap keberhasilan
akademiknya sendiri. Mahasiswa dituntut mampu menentukan prioritas, mengatur jadwal
belajar, serta menyelesaikan berbagai tugas secara mandiri (Zimmerman, 2002).

Mahasiswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar tinggi umumnya menunjukkan
disiplin yang lebih baik dalam mengelola waktu dan menyelesaikan tugas akademik. Mereka
tidak menunggu instruksi secara terus-menerus dari dosen, tetapi secara proaktif mencari solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran. Sikap proaktif tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil belajar sekaligus produktivitas akademik
secara keseluruhan.

Selain itu, kemandirian belajar juga berkaitan erat dengan kemampuan regulasi diri (self-
regulation). Mahasiswa yang mampu melakukan regulasi diri dengan baik cenderung lebih
mampu mempertahankan motivasi belajar, mengatasi hambatan akademik, dan tetap fokus
pada tujuan yang ingin dicapai. Kemampuan tersebut menjadi faktor penting dalam
menghasilkan performa akademik yang optimal (Schunk & Greene, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zimmerman (2002) yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang tinggi cenderung
memperoleh prestasi akademik yang lebih baik. Temuan serupa juga dikemukakan oleh
Broadbent dan Poon (2015) yang menjelaskan bahwa kemampuan mengatur diri dalam belajar
merupakan salah satu prediktor utama keberhasilan akademik mahasiswa pada lingkungan
pembelajaran modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas akademik
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual semata, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan mengelola proses belajar secara mandiri. Oleh karena itu,
perguruan tinggi perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mendorong
tumbuhnya kemandirian belajar mahasiswa melalui pendekatan yang lebih aktif, kolaboratif,
dan berbasis teknologi.
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Implikasi Penelitian

Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoritis maupun praktis bagi pengembangan
pendidikan vokasional di perguruan tinggi. Secara teoritis, hasil penelitian memperkuat konsep
bahwa literasi digital merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan
kemandirian belajar dan produktivitas akademik mahasiswa. Secara praktis, hasil penelitian
menunjukkan perlunya perguruan tinggi mengembangkan program peningkatan literasi digital
melalui pelatihan penggunaan teknologi pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar digital,
serta penguatan etika digital dalam kegiatan akademik (UNESCO, 2023; Van Laar et al,, 2021).

Bagi Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion, peningkatan kompetensi
literasi digital dapat dilakukan melalui integrasi perangkat lunak desain, platform kolaborasi
digital, dan pengembangan portofolio elektronik ke dalam proses pembelajaran. Upaya tersebut
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis di
bidang fashion, tetapi juga memiliki kemampuan belajar mandiri dan produktivitas akademik
yang tinggi sehingga mampu bersaing di era industri kreatif berbasis digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap
kemandirian belajar dan produktivitas akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan
Vokasional Desain Fashion Universitas Aufa Royhan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh temuan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemandirian belajar mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam mengakses, mengevaluasi, memanfaatkan, serta mengomunikasikan
informasi melalui teknologi digital mampu mendorong terbentuknya perilaku belajar yang lebih
mandiri. Mahasiswa yang memiliki kompetensi digital yang baik cenderung lebih aktif dalam
mencari sumber belajar, menentukan strategi pembelajaran yang sesuai, serta mengevaluasi
proses belajar yang telah dilakukan.

Selain berpengaruh terhadap kemandirian belajar, literasi digital juga terbukti
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas akademik mahasiswa.
Kemampuan memanfaatkan teknologi digital secara efektif membantu mahasiswa
menyelesaikan berbagai tugas akademik dengan lebih cepat, terorganisasi, dan berkualitas.
Penggunaan sumber belajar digital, aplikasi produktivitas, serta berbagai platform pembelajaran
daring memungkinkan mahasiswa meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif
terhadap produktivitas akademik mahasiswa. Mahasiswa yang mampu mengelola proses
pembelajarannya secara mandiri memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mencapai target
akademik, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta menunjukkan keterlibatan yang lebih baik
dalam berbagai aktivitas akademik. Temuan ini memperlihatkan bahwa kemampuan mengatur
diri dalam belajar merupakan salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan akademik
mahasiswa di perguruan tinggi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital dan kemandirian
belajar merupakan dua faktor yang saling berkaitan dalam meningkatkan produktivitas
akademik mahasiswa. Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat, penguatan
kompetensi digital perlu menjadi bagian penting dalam proses pendidikan tinggi agar
mahasiswa mampu beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran dan dunia kerja yang semakin
terdigitalisasi.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion Universitas Aufa Royhan sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh mahasiswa perguruan tinggi
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atau program studi lainnya.

Kedua, data penelitian diperoleh melalui instrumen angket yang mengandalkan persepsi
responden. Penggunaan instrumen self-report memungkinkan munculnya bias subjektivitas
dalam pemberian jawaban. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan dengan
mempertimbangkan kemungkinan adanya perbedaan antara persepsi responden dan kondisi
aktual yang terjadi.

Ketiga, penelitian ini hanya mengkaji pengaruh literasi digital dan kemandirian belajar
terhadap produktivitas akademik. Padahal masih terdapat berbagai faktor lain yang berpotensi
memengaruhi produktivitas akademik mahasiswa, seperti motivasi belajar, dukungan keluarga,
lingkungan akademik, kesiapan teknologi, kemampuan manajemen waktu, serta faktor
psikologis lainnya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa saran dapat diajukan sebagai
berikut.

Pertama, pihak program studi dan universitas perlu meningkatkan program
pengembangan literasi digital mahasiswa melalui pelatihan penggunaan teknologi
pembelajaran, pemanfaatan sumber informasi digital yang kredibel, serta penguatan etika digital
dalam aktivitas akademik.

Kedua, dosen diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang mendorong
mahasiswa lebih aktif dan mandiri dalam mencari serta mengelola informasi. Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran kolaboratif
berbantuan teknologi dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.

Ketiga, mahasiswa perlu terus meningkatkan kemampuan literasi digital dan kemandirian
belajar sebagai bekal menghadapi tantangan akademik maupun dunia kerja. Pemanfaatan
teknologi sebaiknya tidak hanya berorientasi pada hiburan, tetapi juga diarahkan untuk
mendukung pengembangan kompetensi dan produktivitas akademik.

Keempat, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
melibatkan jumlah responden yang lebih besar, lokasi penelitian yang lebih luas, serta
memasukkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi produktivitas akademik mahasiswa
sehingga diperoleh model penelitian yang lebih komprehensif.
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